HUBUNGAN ANTARA SIKAP TERHADAP GANGGUAN JIWA
DENGAN SIKAP MEMILIH PENGOBATAN GANGGUAN JIWA PADA
KELUARGA PASIEN ORANG DENGAN GANGGUAN JIWA (ODGJ) DI

RSUD BANYUMAS

ABSTRAK

Latar Belakang — Proses kesembuhan gangguan jiwa bergantung pada peran
keluarga menyikapi anggota keluarga dengan gangguan jiwa. Sikap positif keluarga
terhadap gangguan jiwa ditunjukkan melalui dukungan emosional maupun
dukungan materi, termasuk pengobatan dan perawatan pasien ODGJ. Pengobatan
yang diberikan oleh keluarga dipengaruhi bagaimana keluarga bersikap terhadap
pemilihan pengobatan gangguan jiwa. Pengobatan diberikan baik melalui tenaga
medis atau dengan cara tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara sikap terhadap gangguan jiwa dengan sikap memilih pengobatan
gangguan jiwa pada keluarga pasien ODGJ.

Metode — Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain
cross sectional. Penelitian menggunakan data primer berupa kuesioner Community
Attitudes toward Mental Illness (CAMI) dan kuesioner sikap memilih pengobatan.
Subjek penelitian merupakan keluarga pasien ODGJ di poliklinik jiwa RSUD
Banyumas. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2022. Data dianalisis
menggunakan uji korelasi Spearman dengan program IBM SPSS 22.

Hasil — Terdapat 70 data responden yang diambil. Terdapat 49 keluarga pasien yang
memiliki sikap positif terhadap gangguan jiwa. Ditemukan 63 keluarga pasien yang
memiliki sikap positif terhadap pengobatan medis. Tidak terdapat hubungan antara
sikap terhadap gangguan jiwa dengan sikap memilih pengobatan pada keluarga
pasien ODGJ dengan nilai p = 0,932 (p<0,05).

Simpulan — Mayoritas keluarga pasien memiliki sikap yang positif terhadap
gangguan jiwa dan memilih pengobatan medis sebagai pengobatan untuk gangguan
jiwa. Tidak ditemukan adanya hubungan antara sikap terhadap gangguan jiwa
dengan sikap memilih pengobatan pada keluarga pasien.
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THE CORRELATION BETWEEN ATTITUDE TOWARDS MENTAL
DISORDERS AND ATTITUDE TOWARDS CHOOSING MENTAL
DISORDERS TREATMENT IN THE FAMILIES OF MENTAL DISORDER
PATIENTS IN RSUD BANYUMAS

ABSTRACT

Background — The recovery process of mental disorders depends on the family
attitude in responding to family members with mental disorders. The positive
attitude of the family towards mental disorders is shown through emotional support
and material support, including the treatment and care of mental disorders patients.
The treatment provided by the family is influenced by how the family attitude
towards the help-seeking for mental disorders. Treatment is provided either
through medical health care or by traditional healers. This study aims to determine
the relationship between attitudes toward mental disorders and attitudes toward
choosing mental disorder treatment in families of mental disorders patients.
Method — This study was an observational analytic study with a cross sectional
design. The study used primary data using the CAMI questionnaire and the attitude
towards treatment questionnaire. The subjects were the families of mental disorders
patients in the mental polyclinic of Banyumas Regional Hospital. The research was
conducted in December 2022. Data were analyzed using Spearman correlation test
with IBM SPSS 22 program.

Result— There were 70 respondent data collected. There are 49 patient families who
have a positive attitude towards mental disorders. There are 63 families of patients
who had a positive attitude towards medical treatment. There was no relationship
between attitude towards mental disorders and attitude towards choosing treatment
in families of ODGJ patients with a p value = 0.932 (p<0.05).

Conclusion — The majority of the patients' families had a positive attitude towards
mental disorders and chose medical treatment for mental disorders. There was no
relationship between attitude towards mental disorders and attitude towards
choosing treatment in the families of patients.
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